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PROSEDUR PEMBAYARAN DAN PENGAKUAN
PROGRAM JAMINAN KEMATIAN PADA PT TASPEN (PERSERO)
KANTOR CABANG BALI

ABSTRAK

Krista Arnisia Sinurat
2015613129

Program Jaminan Kematian adalah salah satu program jaminan sosial berupa
perlindungan terhadap risiko meninggal dunia berupa santunan kematian. Dalam
prosedur pembayaran jaminan kematian tentu tidak selamanya berjalan lancar
dimana masih terdapat prosedur dan persyaratan yang tidak dipenuhi oleh peserta.
Penelitian ini dilakukan pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Bali, lembaga
yang mengelola asuransi jaminan sosial bagi kesejahteraan Aparatur Sipil Negara
dan Pejabat Negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur
pembayaran dan pengakuan program jaminan kematian pada PT TASPEN
(Persero) Kantor Cabang Bali serta untuk mengetahui apa saja kendala yang
dihadapi dalam prosedur pembayaran program jaminan kematian pada PT TASPEN
(Persero) Kantor Cabang Bali. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Data penelitian
yang digunakan adalah data primer dan sekunder yang berasal dari PT TASPEN
(Persero) Kantor Cabang Bali. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi kemudian diolah untuk menjawab rumusan masalah. Berdasarkan
hasil penelitian Prosedur Pembayaran dan Pengakuan Program Jaminan Kematian
pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Bali sudah sesuai dengan kebijakan
yang telah ditetapkan dan berjalan dengan baik walaupun belum sepenuhnya sesuai
dengan karakteristik prosedur secara umum, dalam hal ini masih ada keterlambatan
dalam proses pembayaran jaminan kematian.

Kata Kunci: Pegawai Negeri Sipil, Klaim Jaminan Kematian, Prosedur
Pembayaran
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PROSEDURES FOR PAYMENT AND ACKNOWLEDGMENT
OF THE DEATH SECURITY PROGRAM AT PT TASPEN (PERSERO)
BALI BRANCH OFFICE

ABSTRACT

Krista Arnisia Sinurat
2015613129

The death security program is one of the social security programs in the form
of protection against the risk of death in the form of death benefits. In the death
security payment procedure, of course it does not always run smoothly where there
are still procedures and requirements that are not fulfilled by the participants. This
research was conducted at PT TASPEN (Persero) Bali Branch Office, an institution
that manages social security insurance for the welfare of State Civil Apparatus and
State Officials. This study aims to find out the procedures for payment and
acknowledgment of the death security program at PT TASPEN (Persero) Bali
Branch Office and to find out what are the obstacles encountered in the payment
procedure for the death security program at PT TASPEN (Persero) Bali Branch
Office. The type of research used is qualitative research using qualitative
descriptive analysis techniques. The research data used are primary and secondary
data originating from PT TASPEN (Persero) Bali Branch Office. Data was
collected through interviews, observation, and documentation and then processed
to answer the problem formulation. Based on the results of the research, the
Payment and Acknowledgment Procedure for the Death Benefit Program at PT
TASPEN (Persero) Bali Branch Office is in accordance with the policies that have
been set and is running well, although not yet fully in accordance with the
characteristics of the procedure in general, in this case there are still delays in the
process of paying bail death.

Keyword: Civil Servants, Death Claims, Payment Procedures
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting yang dimiliki
perusahaan untuk mencapai tujuannya, karena perkembangan perusahaan
sangat bergantung pada produktivitas tenaga kerja yang ada. Setiap perusahaan
pasti memiliki Sumber Daya Manusia (SDM), karena mereka yang akan
menjalankan manajemen perusahaan sehingga dapat terwujudnya tujuan dari
suatu perusahaan. SDM yang dipilih oleh perusahaan harus benar-benar
berkualitas karena mereka yang akan menjadikan perusahaan menjadi maju
dan unggul. Peran SDM dalam pemerintah juga sangat penting untuk
pembangunan dalam rangka mencapai tujuan Negara. Aparatur Sipil Negara
menjadi salah satu faktor dalam mewujudkan tujuan Negara. Pegawai Negeri
Sipil (PNS) yang bekerja secara profesional dan produktif mempunyai
kedudukan dan peranan yang penting dalam penyelenggaraan kegiatan
Negara/Pemerintah. Mengingat pentingnya peranan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dalam pembangunan nasional maka perlu diberikan perlindungan,
pemeliharaan, serta peningkatan kesejahteraan. Berdasarkan Keputusan
Menteri Pertama RI nomor: 388/MPP/1960 disebutkan bahwa perlunya
pembentukan jaminan sosial bagi Pegawai Negeri dan keluarganya pada saat
mengakhiri pengabdiannya kepada Negara.

Program jaminan sosial merupakan program perlindungan yang bersifat

dasar bagi pekerja. Tujuannya untuk menjamin adanya keamanan dan



kepastian terhadap risiko-risiko sosial ekonomi. Program ini merupakan sarana
penjamin arus penerimaan penghasilan bagi pekerja dan keluarganya yang
mengalami risiko-risiko sosial dengan pembiayaan terjangkau oleh pekerja.
Risiko sosial ekonomi yang ditangani oleh program tersebut terbatas hanya
pada saat terjadi peristiwa kecelakaan dalam bekerja, hari tua, dan meninggal
dunia yang mengakibatkan berkurangnya atau terputusnya penghasilan tenaga
kerja dan atau membutuhkan perawatan medis.

Lembaga yang menangani asuransi Jaminan Sosial untuk Pegawai
Negeri Sipil di Indonesia adalah PT TASPEN (Persero). PT TASPEN (Persero)
merupakan satu-satunya perusahaan BUMN yang dipercaya untuk mengelola
program jaminan sosial bagi kesejahteraan Aparatur Sipil Negara dan Pejabat
Negara melalui 4 jenis program yang terdiri dari Program Pensiun, Tabungan
Hari Tua (THT), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian
(JKM). Program-program ini memiliki manfaat dan ketentuan iuran yang
berbeda.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 70 tahun 2015, Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan Aparatur Sipil Negara (ASN) dilindungi Jaminan
Kematian (JKM). Jaminan Kematian merupakan perlindungan atas risiko
kematian bukan akibat kecelakaan kerja berupa santunan kematian. Peserta
penerima program JKM dalam hal ini PNS memiliki kewajiban dalam bentuk
iuran yang wajib disetorkan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 66 Tahun 2017, Tentang Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 70 Tahun 2015 Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan



Kematian Bagi Aparatur Sipil Negara menyatakan bahwa besarnya iuran JKM
yang ditanggung oleh pemberi kerja sebesar 0,72% dari gaji peserta setiap
bulan.

Pengelolaan iuran JKM yang disetorkan oleh pemberi kerja diamanatkan
oleh Negara kepada PT TASPEN (Persero) untuk dikelola sebaik mungkin.
Pengelolaan iuran dan pelaporan penyelenggaraan program JKK dan JKM
dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor: 206/PMK.02/2017 tentang perubahan atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 241/PMK.02/2016 tentang Tata Cara Pengelolaan Iuran dan
Pelaporan Penyelenggaraan Program Tabungan Hari Tua Pegawai negeri Sipil
dan Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian (PT TASPEN (Persero),
2023). Pada pasal 32 disebutkan lebih lanjut bahwa pemberi kerja melakukan
pembayaran iuran JKK dan JKM ke PT TASPEN (Persero) paling lambat
tanggal 10 setiap bulan.

Tujuan adanya program Jaminan Kematian untuk memberikan santunan
kematian kepada ahli waris agar ahli waris dapat memenuhi kebutuhan hidup
yang layak ketika peserta meninggal dunia. Peran PT TASPEN (Persero)
sangatlah penting dalam upaya memberikan jaminan dan perlindungan
terhadap peserta dan ahli waris, baik dalam penerimaan iuran sampai
pembayaran klaim Jaminan Kematian. Kepesertaan Program Jaminan
Kematian dimulai sejak yang bersangkutan diangkat menjadi CPNS/PNS.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dady, Ilat, & Pontoh,

2017) menyatakan bahwa dalam prosedur pembayaran jaminan kematian tidak



selamanya berjalan lancar, masih terdapat adanya kekurangan berkas pada saat
bidang pelayanan melakukan penelitian terhadap data peserta, sehingga dalam
hal ini pembayaran jaminan kematian mengalami ketertundaan.
Berikut ini merupakan jumlah penyelesaian Klim Jaminan Kematian
PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Bali periode Tahun 2019 sampai 2022.
Tabel 1. 1

Penyelesaian Klaim Jaminan Kematian PT TASPEN (Persero)
Kantor Cabang Bali Tahun 2019-2022

Tahun Jumlah Penerima Jumlah Yang Dibayarkan
Jaminan Kematian (Rp)
2019 347 11.393.328.600,00
2020 351 11.875.628.700,00
2021 299 9.521.894.200,00
2022 431 14.582.367.800,00

Sumber: PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Bali

Berdasarkan Tabel 1.1 PT TASPEN (Persero) Cabang Bali telah
menyelesaikan klaim Jaminan Kematian dan telah membayarkan santunan
kematian kepada ahli waris dari peserta yang bersangkutan. Pada Tahun 2022
penyelesaian klaim pembayaran Jaminan Kematian meningkat dengan total
penerimaa santunan kematian sebanyak 431 orang, namun pada Tahun 2021
mengalami penurunan yaitu jumlah penerima sebanyak 299 orang.

Setelah melakukan wawancara diperoleh adanya permasalahan dimana
penurunan tersebut dikarenakan adanya ketidaklengkapan dokumen beserta
dengan keabsahannya, tentunya jumlah tersebut tidak dapat diprediksi dan juga
tidak tercantum secara otomatis dalam aplikasi yang tersedia karena dokumen
segera dikembalikan kepada pemohon. Hal tersebut disebabkan karena
pemahaman dan ketelitian ahli waris dari peserta yang wafat terhadap

persyaratan pembayaran klaim, hak dan manfaat yang diperoleh untuk Jaminan



1.2

1.3

Kematian masih kurang. Banyak ahli waris yang belum memahami dokumen

persyaratan yang harus dilengkapi beserta dengan ketentuan untuk keabsahan

dokumen pada saat mengajukan klaim Jaminan Kematian. Berdasarkan latar
belakang diatas, maka dipandang perlu melakukan penelitian dengan judul

“Prosedur Pembayaran Dan Pengakuan Program Jaminan Kematian Pada

PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Bali”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Bagaimanakah Prosedur Pembayaran Dan Pengakuan Program Jaminan
Kematian yang diterapkan pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang
Bali?

2) Apa saja kendala yang dihadapi dalam Prosedur Pembayaran Program
Jaminan Kematian pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Bali?

Tujuan Penelitian

Pada prinsipnya penelitian memiliki suatu tujuan yang diharapkan dapat
digunakan untuk membantu pihak-pihak yang membutuhkan informasi.

Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya:

1) Untuk mengetahui Prosedur Pembayaran Dan Pengakuan Program Jaminan
Kematian yang diterapkan pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang

Bali.



2) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam Prosedur Pembayaran
Program Jaminan Kematian pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang
Bali.

1.4 Manfaat Penelitian

1) Bagi Mahasiswa

a. Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk kelulusan studi
Diploma III Jurusan Akuntansi di Politeknik Negeri Bali.

b. Penelitian ini dijadikan sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang
didapat selama masa perkuliahan dengan kenyataan yang ada di
perusahaan dan diharapkan dapat memperluas wawasan ilmu
pengetahuan, menambah pengalaman sehingga siap untuk bekerja di
perusahaan.

2) Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah
referensi atau sumber bacaan yang ada di perpustakaan khususnya
mahasiswa Politeknik Negeri Bali serta pihak-pihak yang membutuhkan
atau memerlukan informasi tentang penelitian ini.

3) Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
sumbangan pemikiran bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan atau

kebijakan sehingga dapat menunjang kemajuan perusahaan.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan:

1) Hasil penelitian Prosedur sudah efektif dengan kebijakan yang telah
ditetapkan dan berjalan dengan baik dibuktikan dengan flowchart yang
sudah sesuai dengan bagan alir, Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang
diterapkan perusahaan juga sudah bagus, walaupun masih ada
keterlambatan dalam proses pembayaran jaminan kematian.

2) Kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan prosedur pembayaran
program jaminan kematian dikategorikan ada 2 faktor, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal: sistem jaringan online yang bermasalah,
tidak ada karyawan pengganti, kurangnya ketelitian dalam bekerja (human
error). Sedangkan faktor eksternalnya: tidak lengkapnya dokumen dalam

pengajuan klaim, data berbeda.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan untuk
PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Bali sebagai berikut:
1) Memberikan pemahaman lebih kepada peserta mengenai prosedur
pembayaran program jaminan kematian melalui sosialiasi kepada peserta,
dan pentingnya kelengkapan dokumen dalam pengajuan Kklaim

pembayaran.

48



2)

49

Melakukan pembaharuan aplikasi atau server yang digunakan perusahaan
dalam penginputan data agar dapat mempercepat prosedur pembayaran
program jaminan kematian.

Meningkatkan tenaga ahli yang dikhususkan untuk menangani program
Jaminan Kematian agar tidak hanya ada satu account officer dan petugas
penetapan klaim yang menangani program tersebut sehingga ketika
petugas berhalangan hadir maka dapat dilaksanakan oleh tenaga ahli yang
khusus menangani permasalahan tersebut dan prosedur dapat dilaksanakan

lebih efektif.
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